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Kata Kunci: Peran Kepala Madrasah, Kompetensi Profesional Guru, Kelas 

Rendah. 

 

Hubungan antara kepala madrasah serta profesional guru adalah sama- 

sama penting. Seorang guru pengampu kelas rendah diharap mempunyai tingkat 

profesional tinggi karena menghadapi siswa yang karakter dan sikapmya sedang 

pada tahap penyesuaian yang lebih baik dan matang. Tingkat suatu kompetensi 

professional pendidik dikarenakan faktor internal personal yakni bagaimana sikap 

dan tanngung jawab guru dalam pekerjaannya. Namun ada pula faktor dari luar 

yang diprediksi dapat mempengaruhi, seperti peran serta kepemimpinan kepala 

madrasah sebagai pemegang kendali. 

Di MI Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan peneliti ingin mengetahui peran 
kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi professional guru, sehingga 

peneliti memaparkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 1.) Bagaimana 

peran kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi profesional guru 

pengampu kelas rendah di MI Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan?; 2.) Apa saja 

faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam pengembangan 

profesional guru pengampu kelas rendah di MI Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan?. 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan peran kepala madrasah 

perihal pengembangan kompetensi profesional guru pengampu kelas rendah di MI 

Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan serta mengetahui faktor pendukung dan faktor 

penghambat kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi professional guru 

pengampu kelas rendah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah peran kepala madrasah dalam 

mengembangkan kompetensi profesional guru pengampu kelas rendah di MIS 

Jenggot 04 Pekalongan yaitu: Memberikan dorongan/motivasi kepada guru 

pengampu kelas rendah untuk terus mengembangkan ilmu serta wawasan 

keguruan dan juga menyertakan para guru pengampu kelas rendah dalam 

kegiatan-kegiatan guna menunjang kompetensi profesionalnya. Selanjutnya 

terdapat: (1) faktor pendukungnya yaitu: Adanya semangat dan komitmen dari 

guru. Adanya perkembangan teknologi serta adanya fasilitas sekolah yang 

memadai. (2) faktor penghambatnya, yaitu: Kurangnya wawasan dan pengalaman 

guru serta adanya keterkaitan usia guru. 
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PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Jenjang dasar yang harus diselesaikan oleh setiap individu adalah 

pendidikan. Sejak lahir dan sepanjang hidup seseorang, interaksi antara 

manusia dengan lingkungan sosial dan fisiknya membentuk pendidikan, yang 

merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan.
1
 Faktor utama 

pembentukan kepribadian manusia juga berasal dari pendidikan. Melalui 

pendidikan nantinya bisa menciptakan generasi penopang bangsa yang 

memiliki mutu serta sanggup adaptasi personal dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa serta bernegara dengan baik. Pengajaran, pelatihan, 

serta penelitian adalah cara yang dilalui untuk menempuh pendidikan itu 

sendiri. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan bertugas mengawasi sistem 

Pendidikan Nasional. Sedangkan Pemerintah Kabupaten/Kota membawahi 

pengelolaan pada tingkat kabupaten/kota. Setelah itu, kepala sekolah bertugas 

mengawasi pembelajaran di tingkat sekolah.
2
 

Dalam suatu pendidikan formal seperti sekolah, adanya kepala sekolah 

merupakan peran penting di dalamnya. Kepala sekolah adalah pemimpin 

dalam proses penyelenggaraan pendidikan baik ditingkat dasar hingga 

menengah keatas. Tanggung jawab utama kepala sekolah dapat didefinisikan 

 
 

1
Fahmi Nugraha, dkk, Pengantar Pendidikan Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, 

(Tasikmalaya: Edu Pubusher, 2020), hlm. 4. 
2
Suparman, Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Guru, (Ponorogo: Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2019), hlm. 15. 
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sebagai meningkatkan sumber daya manusia di sekolah dan memimpin dalam 

mencapai tujuan organisasi. Sebagaimana dipaparkan di Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 28/1990, peran kepala sekolah dasar 

dalam melaksanakan tanggung jawab organisasi adalah melakukan 

pembekalan pelajar, khalayak umum, penduduk serta kemasyarakatan. 

Profesionalisme kepala sekolah diharapkan, jika dipadukan dengan 

pelaksanaan supervisi akademik yang sistematis, terarah, terencana, dan 

berkelanjutan, akan menciptakan lingkungan yang optimal bagi guru untuk 

menerapkan keterampilan profesionalnya secara efektif. Dalam mencapai 

tujuan ini bukanlah tugas yang mudah. Hal ini dikarenakan berbagai 

komponen sistem pendidikan harus bekerja sama agar guru dapat 

mewujudkan potensinya, dan tentunya fungsi pengawasan kepala sekolah 

harus dimanfaatkan.
3
 

Sama halnya dengan sekolah, di Indonesia sendiri terdapat istilah 

madrasah yang secara etimologi Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah 

lembaga edukasi maupun perguruan berlandaskan keagamaan. Pada 

perkembangannya, madrasah diartikan sebagai Lembaga Pendidikan yang 

memiliki seperangkat kurikulum yang telah disusun dengan sejumlah tenaga 

pengajar yang disiapkan serta didukung dengan seperangkat sistem.
4
 Suatu 

madrasah atau lembaga pendidikan lainnya mempunyai seorang pemimpin 

 
3
Achmad Karimulah, Nur Ittihadul Ummah, Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala 

Madrasah Sebagai Upaya Meningkatkan Profesionalisme Guru Untuk Memotivasi Belajar Siswa 

Mts Muqoddimatul Ahlak Curah Wungkal Silo Jember, (Ponorogo: Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam Vol 3 No. 1, 2022), hlm. 15. 
4
Jamrizal, Pembaharuan Pendidikan Madrasah Guna Menyikapi Kemajuan Global, 

(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), hlm. 1. 
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yang bertanggung jawab di dalamnya. Peran kepala madrasah adalah sebagai 

guru fungsional dengan tanggung jawab tambahan untuk mengawasi 

madrasah tempat pengajaran dan pembelajaran berlangsung. Sebagai bagian 

dari tanggung jawabnya, kepala madrasah juga harus memastikan bahwa 

kualitas sumber daya manusia yang ada terpenuhi dengan memotivasi 

karyawannya guna bekerja meraih maksud yang dicita-citakan pendidikan 

sebagaimana telah ditentukan.
5
 

Guru ialah sebuah komponen pendidikan yang mana memiliki peran 

aktif dan menampilkan dirinya menjadi tenaga profesional, sebab pendidik 

ialah sebuah komponen manusia yang terlibat dalam prosesi pembelajaran 

yang andil dalam pengupayaan menciptakan potensi sumber daya manusia 

dalam sektor pembangunan.
6
 Guru berperan aktif dalam proses pembelajaran 

di sekolah, dimana proses belajar mengajar diarahkan olehnya. Suasana 

belajar mengajar di kelas akan terasa hidup apabila seorang guru mampu 

menggunakan strategi dan metode mengajar dengan baik. Guru dikenal 

dengan nama "pendidik" dalam industri pendidikan. Profesional di bidang 

pengajaran atau pendidikan harus memiliki kualifikasi yang memadai. 

Sebagaimana Undang-Undang sistematika Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS) No. 20/2003 pada bab XI pasal 39 ayat 2 diuraikan perihal 

pendidik yakni tenaga profesional yang mana memiliki tugas terkait 

perencanaan serta implementasi prosesi studi, menilai pencapaian studi, 

 

5
Nurkholis, Manajeral Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru, Teori Dan 

Aplikasi, (Indramayu: Penerbit Adab, 2023), hlm. 18. 
6
Muhibbin syah, Psikologi Pendidikan dan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm.152. 



4 
 

 

 

 

 

 

 

melaksanakan serta training, juga melaksanakan kajian juga pengabdian pada 

masyarakat, khususnya untuk pendidik di perguruan tinggi .
7
 

Guru ketika menjalankan tugasnya harus mempunyai empat kompetensi 

yakni kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian dan kompetensi sosial. Kompetensi guru sendiri ialah sebuah 

unsur esensial serta begitu berdampak akan keberhasilan sebuah Pendidikan. 

Agar dapat membantu siswa secara efektif dalam menguasai materi yang 

diajarkan, pendidik hendaknya mempunyai kognisi komprehensif dan 

mendetail perihal bahan ajar studi. Hal ini dikenal dengan kompetensi 

profesional. Pemahaman yang menyeluruh dan mendalam terhadap materi 

pelajaran yang tercakup dalam kurikulum sekolah, muatan keilmuan, 

organisasi dan metodologi keilmuan, serta materi kurikuler topik sekolah 

merupakan komponen kompetensi profesional. Setiap subkompetensi 

mempunyai indikator esensial.
8
 Lebih lanjut, pentingnya fungsi kepala 

sekolah perihal kaitannya dengan kompetensi guru karena kepala sekolah 

berperan sebagai supervisor yang mempunyai kewajiban mengawasi kinerja 

yang dijalankan pendidik. Apabila kepala sekolah bisa menjalankan tugas, 

fungsi serta penanggungjawab menjadi pengawas secara optimal maka 

profesionalisme atau kompetensi guru dalam pembelajaran akan meningkat.
9
 

Ada dua kelas di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah: kelas rendah 

dan kelas atas. Kelas satu, kelas dua, dan kelas tiga inilah yang disebut kelas 

 

7
Depdiknas, Undang-undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2003), hlm.20. 
8
Rina Febriana, Kompetensi Guru, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2019), hlm. 12. 

9
Sugi, Supervisi Kepala Sekolah, (Semarang: CV Asna Pustaka, 2020), hlm. 1. 
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rendah. Sementara itu, kelas empat sampai enam merupakan kelas atas. Anak- 

anak sekolah dasar di Indonesia berkisar antara usia enam atau tujuh hingga 

dua belas tahun. Siswa di kelompok kelas bawah berkisar antara enam hingga 

sembilan tahun. Kisaran anak usia dini mencakup siswa dalam kelompok ini. 

Karena tahun-tahun awal merupakan masa yang singkat namun krusial dalam 

kehidupan seseorang, maka potensi setiap anak pada masa ini perlu 

dimaksimalkan untuk memastikan bahwa mereka tumbuh secara maksimal.
10

 

Karakteristik pembelajaran di kelas rendah harus dirancang dan dilaksankan 

berasaskan perencanaan studi yang sudah diekspansi pendidik sesuai dengan 

tahap kemampuan siswa melalui prosesi studi serta sistematika pengkajian 

yang sama. Pengembangan sikap pada siswa kelas rendah diharapkan mampu 

menciptakan perasaan penasaran, keberanian mengungkapkan gagasan, 

berani jujur akan diri sendiri serta pihak lain, menjaga kebersihan diri serta 

lingkup serta mampu memecahkan suatu permasalahan. 

Hubungan antara kepala madrasah serta profesional pendidik adalah 

sama-sama penting. Seorang kepala madrasah diberikan tugas untuk menjadi 

pemimpin dalam suatu lembaga dan mempunyai tanggung jawab untuk 

keberhasilan serta tercapainya tujuan. Salah satu tujuan sekolah yaitu 

meningkatkan kecerdasan serta pengetahuan peserta didik dimana ada juga 

tanggung jawab seorang guru di dalamnya. Peran kepala madrasah sebagai 

pemimpin mempengaruhi serta menggerakan bawahan yang disini yang 

dimaksud adalah seorang guru. 
 

10
Laras Sinta, dkk, Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter Pada Siswa Kelas 

Rendah Di Sekolah Dasar, (Ngawi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini vol 6 No. 4, 2022), hlm. 

3196. 
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Berdasarkan observasi langsung serta wawancara singkat di awal 

pertemuan, di MI Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan terdapat guru pengampu 

kelas rendah yang masih terbilang muda dan mungkin masih minim 

pengalaman dalam menghadapi siswa di kelas rendah. Peneliti ingin 

megetahui salah satu tanggung jawab kepala madrasah untuk lebih bisa 

mengarahkan serta dapat memotivasi para guru tersebut untuk lebih 

mengembangkan profesionalitasnya. Seorang guru khususnya guru pengampu 

kelas rendah harus mempunyai tingkat profesional tinggi karena menghadapi 

siswa yang karakter serta sikapnya sedang pada tahap penyesuaian kearah 

yang lebih baik dan matang. Tingkat suatu kompetensi profesional pendidik 

dikarenakan faktor internal personal yakni bagaimana sikap dan tanggung 

jawab guru dalam pekerjaan yang dikerjakan. Namun ada pula faktor dari luar 

yang diprediksi dapat mempengaruhi, seperti peran serta kepemimpinan 

kepala madrasah sebagai pemegang kendali. Dalam hal ini, peneliti tertarik 

untuk mempelajari lebih lanjut tentang “Peran Kepala Madrasah dalam 

Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Pengampu Kelas Rendah” 

mengingat latar belakang informasi yang diberikan di atas. 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 

Berasaskan paparan latar belakang tersebut, penelitian akan 

memaparkan problematika, sebagai berikut: 
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1. Bagaimana peran kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi 

profesional guru pengampu kelas rendah di MI Salafiyah Jenggot 04 

Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam 

pengembangan profesional guru pengampu kelas rendah di MI Salafiyah 

Jenggot 04 Pekalongan? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan akan penelitian 

berikut yakni: 

1. Untuk mendeskripsikan peran kepala madrasah perihal pengembangan 

kompetensi profesional guru pengampu kelas rendah di MI Salafiyah 

Jenggot 04 Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung serta penghambat kepala madrasah 

perihal pengembangan kompetensi profesional guru pengampu kelas 

rendah di MI Salafiyah jenggot 04 Pekalongan. 

 
 

D. Kegunaan Penelitian 

 

1. Kegunaan Teoritis 

 

Penelitian ini digunakan untuk memberikan pengetahuan terkait 

peran kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi profesional guru 

pada guru pengampu kelas rendah serta dapat menambah pengetahuan 

untuk penelitian lainnya terkait peran kepala madrasah dalam 
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pengembangan kompetensi professional guru pengampu kelas rendah di 

MI Salafiyah jenggot 04 Pekalongan. 

2. Kegunaan Praktis 

 

a. Bagi Kepala Madrasah 

 

Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi guna 

menemukan macam peranan kepala madrasah dalam pengembangan 

kompetensi profesional guru pengampu kelas rendah di MI Salafiyah 

Jenggot 04 Pekalongan. 

b. Bagi Sekolah 
 

Bisa dimanfaatkan menjadi acuan pertimbangan guna memperbaiki 

serta mengevaluasi dalam sistem pengajaran bagi pihak sekolah di MI 

Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan. 

c. Bagi Peneliti 

 

Dapat dijadikan sarana untuk menambah wawasan kepada peneliti 

mengenai peran kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi 

profesional guru pengampu kelas rendah di MI Salfiyah Jenggot 04 

Pekalongan. 

 
 

E. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian berikut dilakukan dengan metode penelitian lapangan 

(field research) melalui cara analisis deskriptif kualitatif. Penelitian 
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lapangan merupakan salah satu metode penelitan dengan bersumber pada 

data serta proses penelitian menggunakan ranah tertentu.
11

 

2. Pendekatan Penelitian 

 

Sesuai dengan judul, penelitian berikut memanfaatkan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu sebuah penelitian ilmiah yangmana 

dimaksudkan guna memahami sebuah kejadian maupun gejala konteks 

sosial secara ilmiah pun memprioritaskan proses interaksi seara mendetail 

antara peneliti dengan sesuatu yang dikaji.
12

 Penelitian kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menciptakan atau menghasilkan data 

deskriptif seperti kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang serta 

perilaku yang diamati.
13

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan pendekatan penelitian 

kualitatif karena data yang dihimpun berisi informasi yang disajikan 

berupa suatu pernyataan. Peneliti mengumpulkan informasi mengenai 

peran kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi profesional guru 

pengampu kelas rendah di MI Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan. 

3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

a. Lokasi penelitian 

 

Lokasi penelitian ialah sebuah tempat yang dipakai peneliti ketika 

melaksanakan penelitian agar mendapatkan data maupun informasi 

 
11

Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi 

Public Publisher, 2013), hlm.56. 
12

Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 
hlm. 10. 

 

6. 

 
13

Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 
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yang dibutuhkan terkait dengan permasalahan penelitian. Untuk 

pemilihan lokasi, peneliti melaksanakan penelitian di MI Salafiyah 

Jenggot 04 Pekalongan. 

b. Waktu Penelitian 

 

Untuk waktu penelitian dilakukan pada tahun pelajaran 2023/2024. 

observasi awal dilakukan pada bulan Desember 2023 dan untuk 

keseluruhan penelitian diperkirakan dilakukan dan selesai pada batas 

bulan Januari sampai Mei 2024. 

4. Sumber Data 

 

Terdapat dua jenis data yang dimanfaatkan guna penelitian berikut, 

yakni data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

 

Data primer adalah data-data yang didapatkan melalui sumber 

primer, yaitu narasumber dengan cara tanya jawab ataupun melakukan 

pengamatan pada objek yang akan diteliti. Dalam penelitian berikut 

yang menjadi data primer yakni, kepala madrasah di MI Salafiyah 

Jenggot 04 Pekalongan. 

b. Data Sekunder 
 

Data sekunder ialah data yang didapatkan secara tak langsung dari 

narasumber, namun didapatkan dari pihak ketiga. Semacam halnya 

yang didapatkan melalui buku, jurnal, artikel dan internet yang sesuai 

jenis penelitian peneliti. 

5. Teknik Pengumpulan Data 
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a. Observasi 
 

Observasi ialah proses memperhatikan secara seksama suatu objek 

di lokasi penelitian dan mendokumentasikan secara metodis gejala- 

gejala yang diselidiki. Observasi dapat menghasilkan informasi antara 

lain tentang aktor, lokasi, aktivitas, objek, peristiwa, waktu, dan 

emosi.
14

 Pada dasarnya, diadakannya obersvasi dimaksudkan guna 

memberikan gambaran tentang lingkungan yang diamati, kegiatan 

yang sedang berlangsung atau faktual, orang-orang yang turut serta, 

perilaku yang diperhatikan, dan signifikansi peristiwa yang dirasakan 

oleh individu yang terlibat.
15

 Observasi yang dilakukan penelitian 

berikut yakni guna mengkaji bagaimana kontribusi kepala madrasah 

terhadap pengembangan profesional guru pengampu kelas rendah di 

MI Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan. 

b. Wawancara 

 

Wawancara ialah sebuah teknik dalam penghimpun data melalui 

cara melaksanakan tindakan tanya jawab secara langsung pada 

narasumber atau seseorang yang berkaitan dengan penelitian untuk 

mendapat suatu data atau berita informasi yang dibutuhkan keperluan 

penelitian. Wawancara dipenelitian berikut berkaitan dengan apa saja 

peran kepala sekolah perihal pengembangan kompetensi professional 

guru pengampu kelas rendah di MI Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan. 

 
 

14
 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif, (Sleman: CV Budi Utama, 2020), hlm. 51. 

15
 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2012), hlm. 32. 
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c. Dokumentasi 
 

Dokumentasi dilakukan dengan mencari data atau informasi dalam 

suatu hal yang berbentuk catatam, arsip, buku buku, dokumen, surat 

kabar, gambar dan lain sebagainya. Dokumentasi dalam penelitian 

yang digunakan yaitu profil sekolah, gambar lingkungan sekolah, serta 

bukti wawancara dengan narasumber. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi juga dimanfaatkan guna mendaoatkan data terkait 

peranan kepala madrasah perihal pengembangan professional guru 

pengampu kelas rendah di MI Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan. 

6. Teknik Analisis Data 

 

Sesudah penulis menemukan serta mengumpulkan data dengan 

sifat kualitatif, maka langkah berikutnya yaitu melakukan analisis data. 

Analisis data yakni sebuah prosesi mencari serta penyusunan secara 

struktural data yang telah didapat. Melakukan analisis data berarti usaha 

yang digunakan dengan cara bekerja dengan data, melakukan organisasi 

data, melakukan pemilihan agar terbentuk kesatuan yang bisa diolah, 

memadukannya, melakukan pencarian dan penemuan bentuk sesuatu 

yang penting serta menganalisis hal yang perlu dikaji yang kemudian 

memberikan keputusan mengenai karangan apa yang akan dibukukan.
16

 

Dengan dimulai adanya pernyataan-pernyataan dari narasumber, 

kemudian peneliti menyusun data untuk dianalisis dengan berdasarkan 

fakta melewati logika yang didapatkan dari teori induktif yang dijadikan 

 

16
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2016), hlm. 248 
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landasannya. Dengan menyimpulkan kesimpulan penelitian deskriptif 

dari temuan wawancara dan observasi pengumpulan data yang ada, 

peneliti di penelitian berikut menggunakan analisis data deskriptif 

kualitatif. Mereduksi, menyajikan, dan menghasilkan kesimpulan 

merupakan langkah-langkah yang harus diselesaikan dalam analisis 

data.
17

 

a. Reduksi Data 
 

Reduksi data ialah proses seleksi yang berkonsentrasi pada 

pembuatan data muasal notulensi lapangan menjadi lebih sederhana, 

lebih abstrak, dan lebih mudah diubah. Kegiatan yang berkaitan 

dengan reduksi data meliputi kegiatan mempertajam, 

mengkategorikan, mengarahkan, menghilangkan informasi yang tak 

berguna, serta menyusun data maka bisa dibuat kesimpulan dan 

divalidasi.
18

 

Berasaskan uraian tersebut di atas peneliti dapat mengambil 

simpulan bahwasanya redukasi data yaitu menyimpulkan berbagai 

data yang dikumpulkan dari perolehan lapangan yang kemudian 

dilakukan pemilahan hal pokok yang selaras dengan penelitian, yakni 

data data yang berkaitan dengan peran kepala madrasah dengan 

kompetensi professional guru pengampu kelas rendah di MI Salafiyah 

04 Jenggot Pekalongan. 

 

17
S. Nasution, Metodologi Penelitian Naturalik Kuantitatif, (Bandung: Tarsito, 2019), 

hlm. 127. 
18

Hardani, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Banyumas: Pustaka 

Ilmu, 2020), hlm. 164. 
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b. Penyajian Data (Display Data) 
 

Apabila kegiatan redukasi data telah dilakukan dengan baik, 

tahapan berikutnya yaitu pemaparan data. Data disajikan secara 

lengkap serta sesuai dengan data temuan di lapangan. Data disajikan 

dan dipaparkan dengan jelas sesuai dengan apa yang sudah disiapkan 

pada redukasi data untuk ditemukan kesimpulan yang valid dan 

mewakili nantinya.
19

 Dalam penyajian data, peneliti menggunakan 

narasi yang memberikan penjelasan teori yang besangkutan dengan 

judul sebagai petunjuk penafsiran terhadap data yang ada. 

c. Penarikan Kesimpulan 

 

Pada titik ini, kesimpulan dibuat dengan menggunakan semua data 

yang telah dihasilkan dari penelitian. Pengambilan kesimpulan harus 

dilakukan secara hati-hati dan bertahap, sehingga apabila ditemukan 

bukti baru, maka simpulanpun harus berubah. Dari data yang sesuai 

dan selaras akan tujuan yang dicita-citakan peneliti untuk memperoleh 

jawaban atas rumusan masalah pada penelitian ini yaitu menganalisis 

peran kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi professional 

guru pengampu kelas rendah serta faktor pendukung dan 

penghambatnya di MI Salafiyah 04 Jengggot Pekalongan diperoleh 

dari hasil penarikan kesimpulan. 

 

 

 

 

 
19

Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Pardigma Baru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosna Karya, 2013), hlm. 172. 
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F. Sistematika Penuliasan 

 

Peneliti menjabarkan secara teratur sesuai dengan sistematika penulisan 

agar hasil penelitian yang sistematis, dengan urutan sebagai berikut: 

Bab I terdiri atas, pendahuluan yang mengutaikan terkait latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II terdiri atas, landasan teori yang berisi serta mengurikan tiga bab 

yaitu terkait deskripsi teori (Definisi kepala madrasah, peran kepala 

madrasah, definisi guru, kompetensi professional guru, dan guru pengampu 

kelas rendah), kajian Pustaka dan kerangka berfikir. 

Bab III terdiri atas hasil penelitian, yaitu meliputi tiga sub-bab yaitu 

profil di MI Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan serta hasil penelitian yang 

meliputi: Peran kepala madrasah dalam pengembangan kompetensi 

professional guru pengampu kelas rendah di MI Salafiyah Jenggot 04 

Pekalongan serta faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam 

mengembangkan kompetensi profesional guru pengampu kelas rendah di MI 

Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan. 

Bab IV berisi analisis hasil penelitian, yaitu analisis peran kepala 

madrasah dalam pengembangan komptenesi professional guru pengampu 

kelas rendah di MI Salafiyah Jenggot 04 Pekalongan serta analisis aspek 

pendukung serta penghambat kepala sekolah dalam mengembangka 
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kompetensi professional guru pengampu kelas rendah di MI Salafiyah 

Jenggot 04 Pekalongan. 

Bab V berisi penutup, yangmana berisi simpulan serta saran didapatkan 

muasal hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 



 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan yaitu tentang Peran 

Kepala Madrsah Dalam Pengembangan Kompetensi Profesional Guru 

Pengampu Kelas Rendah Di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Jenggot 04 

Pekalongan, Maka dengan ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional 

Guru Pengampu Kelas Rendah Di MIS Jenggot 04 Pekalongan. 

a. Memberikan dorongan atau motivasi kepada guru pengampu kelas 

rendah untuk terus mengembangkan ilmu serta wawasan keguruan, 

yaitu dengan cara memotivasi atau memberikan dorongan langsung 

kepada guru pengampu kelas rendah di MIS jenggot 04 Pekalongan 

untuk terus meningkatkan profesional diri. 

b. Kegiatan untuk pengembangan kompetensi profesional guru 

pengampu kelas rendah, kepala madrasah menjalankan perannya 

dengan melakukan monitoring yang juga termasuk dalam peran 

kepala madrasah sebagai supervisor dan juga kepala madrasah 

berperan sebagai manager, yaitu dengan melakukan pengelolaan 

madrasah baik mulai dari perencanaan program kerja, 

mendayagunakan sumber daya manusia yaitu yang dimaksud adalah 

guru serta menyertakan para guru pengampu kelas rendah dalam 

kegiatan-kegiatan guna menunjang kompetensi profesionalnya. 

 

77 
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Peran Kepala Madrasah 

Dalam Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Kelas Rendah 

a. Faktor Pendukung 

 

1.) Adanya semangat dari para guru untuk terus menambah 

wawasan serta pengetahuan. 

2.) Adanya perkembangan teknologi 
 

b. Faktor Penghambat 

 

1.) Kurangnya wawasan dan pengalam guru 

2.) Adanya keterkaitan usia guru 

B. Saran 

 

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapan saran 

yang ingin peneliti sampaikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Saran Bagi Kepala Madrasah MIS Jenggot 04 Pekalongan 

 

Untuk bisa terus merekatkan tali persaudaran kepada semua 

anggota yang ada di dalamnya karena sudah menjadi satu kesatuan 

keluarga yang memiliki tujuan yang sama, yaitu memajukan mutu 

Pendidikan MIS Jenggot 04 Pekalongan dengan melakukan kegiatan- 

kegiatan yang dapat mempererat rasa solidaritas serta meciptakan 

komunikasi yang baik sehingga kepala madrasah bisa tau dan bisa 

mengkontrol apapun yang terjadi dan diharapkan mempermudah untuk 

menjalankan peran kepala madrasah di sekolah. 

2. Saran Bagi Guru Pengampu Kelas Rendah MIS Jenggot 04 Pekalongan 
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Sebagai guru pengampu kelas rendah, diharapkan dapat lebih sabar 

dalam menangani anak-anak di usia kelas rendah dengan 

memperhatikan karakteristiknya. Selalu berusaha dalam 

mengembangkan tingkat profesionalitasnya guna diterapkan di 

pembelajaran dimana kelas rendah merupakan fondasi awal untuk 

mengikuti fase pembelajaran berikutnya. 
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